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Abstrak 

 
 

“PINGHE GUANXI HONEY POMELO” adalah buah pomelo, sejenis jeruk berukuran besar yang terkenal  

yang berasal dari Kabupaten Pinghe, Provinsi Fujian, China. Kabupaten Pinghe terletak di sebelah Tenggara 

kota Zhanghou, dan membawahi 16 (enam belas) kota yang meliputi area seluas 2326.6 meter persegi. Buah 

pomelo yang dihasilkan di Kabupaten Pinghe berbeda dari buah pomelo yang dihasilkan oleh daerah lain. 

“Pinghe Guanxi Honey Pomelo” ditanam di daerah tanah induk yang terdiri dari rawa benua atau endapan teluk 

air dangkal, dan tanahnya terutama terdiri dari tanah padi dan tanah latosol. Faktor cahaya, suhu yang tepat dan 

faktor kelembapan meningkatkan aktivitas kalium yang tersedia di tanah menghasilkan kulit buah pomelo yang 

tipis, halus dan berminyak. Faktor-faktor tersebut juga menghasilkan daging bulir buah menjadi berair dan 

lunak, dengan rasa manis dan asam yang enak, tidak meninggalkan sisa di mulut, dengan aroma yang kuat. 

Pada era Daoguang di Dinasti Qing, “Pinghe Guanxi Honey Pomelo” dijadikan upeti yang diserahkan kepada 

istana kekaisaran. Dua peristiwa mengenai “Pinghe Guanxi Honey Pomelo” dapat dibuktikan dengan puisi yang 

ditulis oleh Wang Kaitai, Gubernur Provinsi Fujian dan Provinsi Taiwan secara bersamaan pada saat itu. Setelah 

era reformasi dan kebangkitan, Komite Partai Kabupaten Pinghe dan Pemerintah Kabupaten memobilisasi 

masyarakat setempat untuk menanam pomelo. “Pinghe Guanxi Honey Pomelo” kemudian berangsur-angsur 

berkembang menjadi industri pilar masyarakat pedesaan untuk mendapatkan penghasilan ekonomi. “Pinghe 

Guanxi Honey Pomelo” dinilai sebagai “Pomelo Terbaik” oleh Wu Gengming, Profesor papan atas dari 

Universitas Zhejiang, salah satu pendiri usaha perkebunan Tiongkok. Untuk menjaga kualitas dan reputasi unik 

yang dimiliki oleh “Pinghe Guanxi Honey Pomelo”, Kabupaten Pinghe membangun kemitraan dengan 

Universitas Pertanian Tiongkok, Universitas Pertanian dan Kehutanan Fujian dan Lembaga Penelitian Tanaman 

Subtropis, dan mendirikan “Akademisi Studio”. Selain itu,  dilakukan juga “Perjanjian tentang Uji Komisi   

untuk Kualitas Khusus” dengan Fujian CCIC - Fairreach Food Safety Testing Co., Ltd. Kepopuleran dan 

reputasi dari “Pinghe Guanxi Honey Pomelo” yang unik terus berkembang secara luas. Fakta membuktikan 

kualitas yang luar biasa dan unik dari “Pinghe Guanxi Honey Pomelo” terkait erat dengan air dan tanah di 

Kabupaten Pinghe, dan menunjukkan teknologi tinggi dan kearifan masyarakat di Pinghe. Untuk melindungi 

reputasi dan kualitas unik dari pomelo yang berasal dari Kabupaten Pinghe tersebut, maka Pemerintah China 

menganggap perlu diajukannya pendaftaran indikasi geografis “ Pinghe Guanxi Honey Pomelo”. Dalam hal ini, 

Pemerintah China meminta secara resmi kepada negara-negara lain untuk mengakui “Pinghe Guanxi Honey 

Pomelo” dari China demi memelihara tradisi dan proses uniknya menurut standar internasional terkini, dan 

sebagai akibatnya, mampu untuk memberi kualitas dan manfaat dari buah pomelo ini ke seluruh dunia. 



 


